BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran lokasi penelitian

Lokasi dalam penelitian ini bertempat di TK ABA Jetis
Wetan. TK ABA tersebut merupakan salah satu TK swasta yang
berada diKelurahan Pancarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten
Gunung Kidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang berdiri
sejak tahun 1993. Di TK tersebut memiliki 4 guru dan untuk
kelasnya terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas A dan Kelas B
dengan jumlah siswa siswi kelas A 22 dan kelas B 30. Waktu
pembelajaran dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul
10.30 WIB setiap hari senin sampai hari jumat. Di TK tersebut
sering dilakukan penyuluhan tentang kesehatan gigi oleh petugas

Puskesmas Semanu 2 setiap dua bulan sekali.

2. Karakteristik Responden
Penelitian ini dilakukan di TK ABA Jetis Wetan dengan
mengikut sertakan orang tua wali murid dari siswa siswi TK ABA
tersebut. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 52 orang tua.
Subjek dikelompokan menurut usia orang tua, urutan anak, jumlah
anak, usia anak, jenis kelamin anak, tingkat pendidikan orang tua,
jenis pekerjaan orang tua. Untuk Kkarakteristik responden

dicantumkan di tabel 4.1
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Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di TK
ABA Jetis Wetan, Gunung Kidul (n=52)

No Karakteristik Responden Frekuensi (%)
1. Usiaorang tua
17-25 tahun 2 3,8
26-35 tahun 27 51,9
36-45 tahun 23 442
Total 52 100
2. Tingkat Pendidikan Orang Tua
Tidak Sekolah/ Tidak Tamat SD 0 0
SD 8 15,4
SMP 19 36,5
SMA 21 40,4
Perguruan Tinggi 4 7,7
Total 52 100
3. Jumlah Anak
1 17 32,7
2 22 42,3
3 11 21,2
4 2 3,8
Total 52 100
4.  Jenis Pekerjaan Orang Tua
Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI 1 1,9
Pegawai swasta 2 3,8
Wiraswasta 7 13,5
Pedagang 3 58
Petani 9 17,3
Buruh 11 21,2
Tidak Bekerja 19 36,5
Total 52 100
5. Jenis Kelamin anak
Laki-laki 24 46,2
Perempuan 28 53,8
Total 52 100
6. Usia Anak
5 tahun 18 34,6
6 tahun 34 65,4
Total 52 100
7.  Urutan Anak
Ke-1 18 34,6
Ke-2 29 55,8
Ke-3 4 7,7
Ke-4 1 1,9
Total 52 100

Sumber : Data Primer (2022)

Dari tabel 4.1 menunjukan bahwa sebagian besar usia orang tua

adalah 26-35 tahun yaitu sebanyak 27 orang (51,9%). Untuk tingkat
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pendidikan orang tuanya adalah Sekolah Menengah Atas/ SMA
sebanyak 21 orang (40,4%), Responden mempunyai jumlah anak 2
sebanyak 22 orang (42,3%). Jenis pekerjaan orang tua adalah orang
tua tidak bekerja (ibu rumah tangga) yaitu sebanyak 19 orang
(36,5%). Kemudian untuk Jenis kelamin anak adalah perempuan
sebanyak 28 anak (53,8%). Anak-anak tersebut berusia 6 tahun
yaitu sebanyak 34 anak (65,4%). Dan merupakan anak nomer 2

yaitu sebanyak 29 orang (55,8%).

3. Analisis Hasil
a. Analisis Univariat
1) Gambaran Pola Asuh Orang Tua
Gambaran pola asuh orang tua dalam penelitian ini

tercantum pada tabel 4.2

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua pada Anak
Prasekolah di TK Aba Jetis wetan, Gunung Kidul (n=52)

No Pola Asuh Orang tua Frekunsi %
1. Polaasuh otoriter 17 32,7
2. Pola asuh permisif 29 55,8
3. Pola asuh demokratis 6 11,5
Total 52 100

Sumber : Data Primer, (2022)

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian
besar orang tua mempunyai pola asuh permisif vyaitu
sebanyak 29 orang (55,8%).

2) Gambaran Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Cuci
Tangan.
Gambaran tingkat kemandirian personal hygiene cuci tangan

dalam penelitian ini tercantum pada tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Kemandirian
Personal Hygiene Cuci Tangan Pada Anak Prasekolah di
TK Aba Jetis wetan, Gunung Kidul (n=52)

No Tingkat Kemandirian Frekunsi %
Personal Hygiene Cuci
Tangan
1.  Kurang Mandiri 16 30,8
2. Cukup mandiri 30 57,7
3. Mandiri 6 11,5
Total 52 100

Sumber : Data Primer, (2022)
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa sebagian

besar tingkat kemandirian personal hygiene cuci tangan pada
anak prasekolah memiliki tingkat kemandirian yang cukup
mandiri tentang personal hygiene cuci tangan Vyaitu
sebanyak 30 anak dengan (57,7%).

Gambaran Tingkat Kemandirian Personal Hygiene
Gosok Gigi
Gambaran tingakat kemandirian personal hygiene gosok gigi

dalam penelitian ini tercantum pada tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Tingkat Kemandirian
Personal Hygiene Gosok Gigi Pada Anak Prasekolah di
TK Aba Jetis Wetan, Gunung Kidul (n=52)

No Tingkat Kemandirian Frekunsi %
Personal Hygiene Gosok Gigi

1. Kurang Mandiri 35 67,3

2. Mandiri 17 32,7
Total 52 100

Sumber. Data Primer, (2022)
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa sebagian

besar tingkat kemandirian personal hygiene gosok gigi
memiliki tingkat kemandirian kurang mandiri yaitu
sebanyak 35 anak dengan (67,3%).
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b. Analisis Bivariat
Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan Uji Somers’d di cantumkan pada tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Korelasi Hubungan Pola Asuh Orang Tua
dengan Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Cuci Tangan pada
anak Prasekolah di TK Aba Jetis Wetan Gunung Kidul (n=52)

Tingkat Kemandirian Personal
Hygine Cuci Tangan

Kurang Cukup Mandiri Jumiah r p
mandiri mandiri
N % N % N % n %
Pola Otoriter 16 388 1 1,9 0 O 17 327
Asuh isi
Oran PDzrméil:atis 0 O 29 558 0 O 29 558 0,962 0,000
Tua 0 O 0 0 6 115 6 11,5
6

Jumlah 16 30,8 30 577 115 52 100

Sumber: Data Primer, (2022)

Tabel 4.5 tersebut menunjukan bahwa sebagian besar
responden yang menerapkan pola asuh orang tua permisif
mempunyai anak dengan tingkat kemandirian personal hygiene cuci
tangan cukup mandiri yaitu sebanyak 29 anak dengan persentase
(55,8%).

Berdasarkan hasil dari Uji Somers ’d diketahui nilai koefisien
korelasi antara pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian
personal hygiene cuci tangan pada anak prasekolah adalah sebesar
0,962. Koefisien korelasi ini menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang sangat kuat antara pola asuh orang tua dengan tingkat
kemandirian personal hygiene cuci tangan pada anak prasekolah.
Arah hubungan pada uji Somer’d menunjukan arah hubungan +
(positif), yang berarti bahwa semakin pola asuh orang tua
demokratis maka tingkat kemandirian personal hygiene cuci tangan
pada anak prasekolah akan semakin mandiri. Begitu pula sebaliknya
jika pola asuh orang tua otoriter maka, tingkat kemandirian personal
hygiene cuci tangan anak parsekolah akan semakin kurang mandiri.
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Pada Uji Somers’d didapatkan hasil p= 0,000 (p < 0,05),
yang berarti bahwa adanya hubungan yang siknifikan secara statistic
antara pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian personal
hygiene cuci tangan pada anak prasekolah di TK Aba Jetis Wetan
Gunung Kidul.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Korelasi Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat
Kemandirian Personal Hygiene Gosok Gigi pada Anak Prasekolah
di TK Aba Jetis Wetan, Gunung Kidul (n=52)

Tingkat Kemandirian
Personal Hygine Gosok

Gigi Jumlah r 0
Kurang Mandiri
mandiri
N % N % N %
Pola Otoriter 17 327 O 0 17 32,7
Asuh Permisif 16 30,8 13 25 29 558 0425 0,000

Orang  Demokratis
Tua 2 3,8 4 7,7 6 11,5

Jumlah 35 673 17 32,7 52 100

Sumber: Data Primer, (2022)

Tabel 4.6 ini menjelaskan bahwa responden yang
mempunyai pola asuh orang tua otoriter mempunyai anak dengan
tingkat kemandirian personal hygiene gosok gigi kurang mandiri
yaitu sebanyak 17 anak dengan persentase (32,7%).

Berdaskan tabel Uji Somers’d diketahui nilai koefisien
korelasi antara pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian
personal hygiene gosok gigi pada anak prasekolah adalah sebesar
0,425. Koefisien korelasi ini menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang cukup kuat antara pola Asuh orang tua dengan tingkat
kemandirian personal hygiene gosok gigi pada anak prasekolah.
Arah hubungan pada Uji Somer’d mrnunjukan arah hubungan +
(positif), yang berarti bahwa semakin pola asuh orang tua
demokratis maka tingkat kemandirian personal hygiene gosok gigi
pada anak prasekolah semakin mandiri. Dan begitu pun sebaliknya,

semakin pola asuh orang tua otoriter maka tingkat kemandirian
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personal hygiene gosok gigi pada anak prasekolah semakin kurang
mandiri.

Pada Uji Somers’d didapatkan hasil p= 0,000 (p < 0,05),
yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola
asuh orang tua dengan tingkat kemandirian personal hygiene gosok
gigi pada anak prasekolah di TK ABA Jetis Wetan, Gunung Kidul.

A. Pembahasan
. Gambaran Pola Asuh Orang Tua

Gambaran pola asuh merupakan gambaran tentang sikap dan
perilaku orang tua dan anaknya dalam berinteraksi dan
berkomunikasi selama dalam kegiatan pengasuhan. Pola asuh
sendiri merupakakn salah satu sikap orang tua dalam berhubungan
dengan anak-anaknya. Sikap ini dapat dilihat dalam berbagai segi
antara lain dari cara orang tua memberikan hadiah dan hukuman,
cara orang tua memberikan otoritas dan cara orang tua memberikan
perhatian dan tanggapan terhadap keinginan anak. Pola asuh yang
diberikan terhadap anak-anaknya tentu berbeda antara orang satu
dengan yang lain. Selain itu hasil pola asuhnya juga akan berbeda
pada perilaku setiap anak (Abidin, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian menununjukan bahwa sebagian
besar orang tua mempunyai Pola asuh permisif yaitu sebanyak 29
orang (55,8%). Gambaran pola asuh orang tua di TK ABA Jetis
Wetan, Gunung Kidul tidak hanya menerapkan pola asuh permisif
saja ke anaknya. Ada juga beberapa orang tua yang menerapkan
pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter. Orang tua yang
menerapkan pola asuh demokratis sebanyak 6 orang (11,5%), dan
yang menerapkan pola asuh otoriter sebanyak 17 orang (32,7%).
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi (2019) yang menunjukan bahwa di TK Margobhakti

Kelurahan Sukosari, Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun sebagian
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besar responden menerapkan pola asuh permisif sebanyak 12 orang
(48%).

Menurut Jojon et al (2017) pola asuh permisif merupakan
salah satu pola asuh yang memberikan kebebasan sepenuhnya
kepada anak dan anak-anak diijinkan atau dibiarkan dalam membuat
keputusannya sendiri tentang langkah apa yang akan dilakukan dan
orang tua tidak pernah memberikan arahan maupun penjelasan
kepada anaknya apa yang sebaiknya harus dilakukan anaknya.
Dampak yang akan terjadi pada pola asuh permisif ini yaitu anak-
anak akan lebih manja, dan anak hampir tidak ada komunikasi
dengan orang tuanya serta anak tidak akan memiliki sifat disiplin
sama sekali. Menurut Syamsu (2017) perilaku orang tua yang dapat
menimbulkan anak yang kurang mandiri yaitu anak disepelekan dan
dibiarkan saja, tetapi anak tidak pernah diberikan motivasi dan
apresiasi saat anak mencapai keberhasilan, dan tidak pernah ada
teguran ketika anak mengalami kegagalan. Berbeda lagi dengan
dampak positif yang ada pada pola asuh permisif ini yaitu, apabila
anak-anak mampu menggunakan kebebasannya tersebut secara
bertanggung jawab, maka anak akan menjadi seseorang yang
mandiri,inisiatif, kreatif, dan mampu mengaktualisasi dirinya.

Pola asuh orang tua dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
menurut Amseke et.al (2021) yaitu tingkat pendidikan orang tua,
usia orang tua dan status ekonomi keluarga. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar pendidikan orang
tua di TK ABA Jetis berpendidikan SMA sebanyak 21 orang (40,4).
Penelitian ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Destiana (2020) yang menunjukan bahwa pendidikan orang tua di
TK Margobhakti Kelurahan Sukosari, Kecamatan Kartoharjo, Kota
Madiun sebagian besar berpendidikan SMA sebanyak 11 orang
(44%). Hal ini juga sejalan dengan hasi penelitian yang dilakukan
Vidya dan Mustikasari (2018) bahwa pendidikan orang tua di TKIT
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Permata Mulia desa Banjaragung, Kecamatan puri, Mojokerto
sebagian besar lulusan SMA vyaitu 23 orang (62,2%). Hal ini juga
didukung dari hasil penelitian Maryam (2017) bahwa sebagian besar
tingkat pendidikan orang tua di Ganpong Pante Gajah, Kecamatan
Matang Glumpang Dua, Kabupaten Bireuen yaitu SMA sebanyak
17 orang (56,7%). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Buana (2018) yang menunjukan bahwa sebagian besar
pendidikan orang tua di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 1 Dau di Kota
Malang berpendidikan SMA yaitu 42 orang (68%) .

Menurut Miyati et.al (2021) Pendidikan merupakan bagian
terpenting bagi manusia. Latar belakang pendidikan orang tua
merupakan faktor eksternal lingkungan keluarga yang berdampak
signifikan terhadap pola asuh anak. Tingkat pendidikan orang tua
akan menentukan cara orang tua dalam membimbing dan
mengarahkan anaknya. Tingkat pendidikan orang tua yang rendah
akan cenderung sempit wawasannya tentang pengasuhan anak,
berbeda dengan orang tua dengan latar belakang pendidikan yang
tinggi. Semakin tingginya tingkat pendidikan maka pengetahuan
orang tua mengenai pengasuhan anak juga akan bertambah,
sehingga mempengaruhi kesiapan orang tua untuk menjalankan
pengasuhan. Dengan pendidikan orang tua yang berbeda-beda
mempengaruhi dalam pengasuhan. Maka dari itu akan dijelaskan
bahwa apabila orang tua yang memiliki tingkat pendidikan SMA.
Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan SMA memiliki standar
pemikiran kehidupan yang lebih baik, hal ini juga akan berpengaruh
pada pola asuh yang diberikan terhadap anaknya tentang masa
depan. Karena dengan status pendidikan SMA pola asuh yang
diberikan terhadap anaknya juga belum tentu akan lebih baik. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Candra
et.al (2017) bahwa dengan pendidikan orang tua yang semakin

tinggi, pengetahuan orang tua mengenai pengasuhan anak akan juga
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bertambah sehingga akan mempengaruhi kesiapan orang tua untuk
menjalankan peran pengasuhan. Adanya kesiapan dari orang tua
sangat diharapkan untuk memberikan pengasuhan yang sesuai agar
anak-anakmenjadi individu yang memiliki moral yang baik serta
dapat mengembangkan sikap sosialnya dengan lebih baik.

Usia orang tua juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pola asuh terhadap anak. Berdasarkan hasil dari
penelitian menunjukan bahwa usia orang tua di TK ABA Jetis
Wetan ini sebagian besar berada pada rentan usia 26-35 tahun yaitu
sebanyak 27 orang dengan persentase (51,9%). Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Putra (2012) yang
menunjukan hasil bahwa usia orang tua 26-35 di Desa Balung Lor
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember sebanyak 147 orang (97,3%.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwi (2019) bahwa usia orang tua di TK
Margobhakti Kelurahan Sukosari, Kecamatan Kartoharjo, Kota
Madiun sebagian besar berusia 26-35 tahun sebanyak 15 orang
(60%).

Pola asuh orang tua juga dipengaruhi oleh jumlah anak.
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa sebagian
besar responden memiliki 2 anak sebanyak 22 orang (42,3%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nur’aina et.al (2021)
bahwa sebagian besar responden memiliki 2 anak vyaitu 28
responden (38,3). Menurut Adawiyah (2017) orang tua yang
memiliki banyak anak jelas akan memiliki pola asuh yang berbeda
dengan orang tua yang hanya memiliki satu atau dua anak. Begitu
pula perhatiannya dalah hal pengasuhan tidak akan maksimal
karena, perhatian dan waktunya harus berbagi antara anak satu
dengan anak yang lainnya.

Pola asuh orang tua juga dipengaruhi oleh satatus sosial

ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
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pekerjaan orang tua sebagian besar tidak bekerja atau sebagai ibu
rumah tangga sebanyak 19 orang (36,5%). Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Vidya dan Mustikasari
(2018) bahwa sebagian besar orang tua di TKIT Permata Mulia
Desa Banjaragung, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto, tidak
Berkerja atau sebagai ibu rumah tangga sebanyak 23 responden
(62,2%). Penelitian ini senada dengan hasil penelitian Julita et.al
(2019) bahwa sebagian besar pekerjaan orang tua siswa-siswi di TK
Pekanbaru sebagai ibu rumah tagga yaitu sebanyak 65 orang
(66,3%). Hal ini memungkinkan ibu rumah tangga atau orang tua
yang tidak bekerja lebih memiliki banyak waktu dalam
memperhatikan dan merawat anaknya agar dapat tumbuh dan
berkembang. Menurut Yulihasri dan Mahyuddin (2021) orang tua
yang sibuk dengan pekerjaannya membuat perhatiannya atau pola

pengasuhan terhadap anaknya sangat berkurang.

. Gambaran Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Cuci
Tangan

Kemandirian merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam masa perkembangan anak-anak yang perlu diperhatikan oleh
orang tua. Anak-anak yang masih bergantung pada orang lain saat
anak sebayanya sudah bisa mandiri maka dapat menimbulkan rasa
rendah diri, dan mudah dipengaruhi oleh orang lain (Sobri et.al.,
2020). Kemandirian dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang
tidak bergantung pada orang lain dalam menentukan tindakan atau
keputusan. Hal ini mencakup mengurus segala hal sendiri, serta
mampu mewujudkan keinginan dan kebutuhan hidupnya degan
sendiri (Setiawan, 2021). Kemandirian seorang anak sangat
dipengaruhi oleh orang tua. Karena pada dasarnya masih banyak
orang tua yang memanjakan anaknya, sehingga anak-anak masih

sering ketergantungan oleh orang lain. Maka dari itu orang tua harus
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belajar mencoba melepas anaknya agar anak menjadi mandiri
namun tetap harus dalam pengawasan (Puspitasari, 2021).

Hasil dari penelitian  menunjukkan bahwa tingkat
kemandirian personal hygiene cuci tangan dapat dikategorikan
menjadi tiga yaitu kurang mandiri, cukup mandiri, dan mandiri.
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat
kemandirian personal hygiene cuci tangan di TK ABA Jetis Wetan
Gunung Kidul cukup mandiri yaitu sebanyak 30 orang (57,7%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zakarya (2013) bahwa tingkat kemandirian cuci tangan anak di
Kabupaten Jember mayoritas berada dikategori cukup mandiri yaitu
berjumlah 16 anak (64%). Penelitian ini juga senada dengan hasil
penelitian Andriani et, al (2014) bahwa sebagian besar anak
prasekolah di PAUD Aisyiah Dalung berada dikategori cukup yaitu
30 anak (90,9).

Menurut Bagiastra (2019) bahwa kemandirian anak-anak
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : jenis kelamin, usia anak,
dan urutan kelahiran. Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian
besar jenis kelamin siswa-siswi di TK ABA Jetis Wetan berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 28 anak (53,8%). Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan
oleh Atmojo dan Pradana (2021)bahwa sebagian besar anak-anak di
Desa Gembol, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Ngawi ini
berjenis kelamin perempuan sebanyak 20 anak (66,6%). Penelitian
ini juga didukung oleh peneliti Pratiwi (2019) bahwa sebagian besar
jenis kelamin siswa-siswi di TK Margobhakti Kelurahan Sukosari,
Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun perempuan yaitu 15 anak
(60%).

Usia anak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kemandirian. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa

sebagian besar usia anak di TK ABA Jetis Wetan yaitu berusia 6
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tahun sebanyak 34 anak (65%). Penelitian ini senada dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini dan Sari, 2020). Bahwa
siswa-siswi di TK Negeri Pembina Blora rata-rata berusia 6 tahun
yaitu sebanyak 39 anak (55,7%). Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Buana (2018) yang menunjukan bahwa
siswa-siswi di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 1 Dau di Kota Malang
sebagian besar berusia 6 tahun yaitu 26 anak (32,5%). Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Purnala etal (2020) yang
menunjukan bahwa sebagian besar anak di TK wilayah Pondok
Labu Cilandak, Jakarta Selatan berusia 6 tahun yaitu 49 anak
(65,3%).

Menurut penelitian Widiastuti dan Argarini (2022), personal
hygiene ataupun kebersihan diri merupakan salah satu upaya yang
dicoba agar seseorang bisa melindungi kebersihan dirinya untuk
mencegah penyakit. Personal hygiene ini memegang peranan yang
sangat penting bagi anak usia 4-6 tahun. Karena pada usia
prasekolah banyak anak-anak yang dengan mudah terserang oleh
penyakit yang diakibatkan karena kurangnya menjaga personal
hygiene, terutama personal hygiene cuci tangan. Didalam personal
hygiene ini orang tua memegang peranan yang sangat penting untuk
mengajarkan personal hygiene cuci tangan dengan baik dan benar.
Personal hygiene cuci tangan sebaiknya diajarkan oleh anak sejak
dini, agar anak-anak menjadi lebih mandiri dalam menjaga personal
hygienenya. Personal hygiene yang kurang baik pada anak akan
berpotensi menimbulkan permasalahan kesehatan seperti diare,
penyakit kulit, dan cacingan. Masalah kesehatan yang sering kali
terjadi pada anak-anak usia prasekolah yaitu diare, hal tersebut
disebabkan karena anak parsekolah tidak rajin cuci tangan sebelum

makan atau sesudah melakukan aktivitas.
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3. Gambaran Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Gosok Gigi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran
tingkat kemandirian personal hygiene gosok gigi dapat
dikategorikan menjadi dua yaitu kurang mandiri, dan mandiri.
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat
kemandirian personal hygiene gosok gigi di TK ABA Jetis Wetan
Gunung Kidul kurang mandiri yaitu sebanyak 35 orang (67,3%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pasaribu et.al (2020) bahwa kemandirian anak prasekolah di
TK Fajar Medan sebagian besar kurang mandiri yaitu 33 anak
(68,8%).

Menurut Bagiastra dan Griadhi (2019) salah satu faktor yang
mempengaruhi kemandirian anak dalam melakukan personal
hygiene gosok gigi yaitu urutan kelahiran anak. Karena urutan
kelahiran sangat berpengaruh terhadap terbentuknya sikap dan
perilaku anak. Menurut Khoirunnisa (2016) urutan kelahiran dalam
keluarga sangat mempengaruhi terbentuknya sikap dan perilaku
anak. Anak sulung biasaya dituntut oleh keluarganya untuk lebih
mandiri dibandingkan adik-adiknya. Perbedaan kemandirian anak
pertama dan kedua jelas saja berbeda. Anak pertama tentu saja akan
lebih mandiri dibandingkan anak kedua karena biasanya anak kedua
lebih sering dibantu oleh kakaknya atau orang tuanya dalam
melakukan suatu kegiatan. Perbedaan kemandirian anak pertama
dan kedua ini juga dipengaruhi oleh sikap orang tua dalam
memperlakukan anaknya. Adanya berbedaan kemandirian juga bisa
karena terdapat sesuatu kekurangan dalam salah satu faktor
pembentuk yang dapat mengakibatkan rendahnya kemandirian
individu.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian
besar siswa-siswi di TK ABA Jetis wetan merupakan anak ke 2

yaitu sebanyak 29 anak (55,8%). Penelitian ini sejalan dengan hasil
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penelitian Pratiwi dan Mualimah (2018) yang menunjukan bahwa
urutan anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Mojoroto, Kediri
sebagian besar anak ke 2 yaitu sebanyak 20 anak (34,5%). Hasil
penelitian ini juga senada dengan hasil penelitian Sutaya et.al
(2022) bahwa di TKIT Bina Insan Qur’ani sebagian besar anak ke 2
yaitu 15 anak (46,9%).

Menurut penelitian Purnama et.al (2020), bahwa anak
dengan usia dini belum memiliki kemandirian dalam menggosok
gigi. Anak usia dini yang kurang mandiri dalam menggosok giginya
memiliki status kebersihan gigi yang lebih buruk, dibandingkan
dengan yang sudah mandiri. Pembentukan kemandirian menggosok
gigi pada anak harus dilakukan dalam kehidupan sehari hari tanpa
ada perasaan terpaksa. Kemampuan menggosok gigi secara baik dan
benar merupakan faktor yang sangat penting dalam merawat

kesehatan gigi dan mulut anak usia dini.

. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kemandirian
Personal Hygiene Cuci Tangan pada Anak Prasekolah di TK
Aba Jetis Wetan, Gunung Kidul

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden
yang memiliki pola asuh permisif mempunyai anak dengan
kemandirian personal hygiene cuci tangan yang cukup mandiri yaitu
sebanyak 29 orang (55,8%).

Pada Uji Somers’d didapatkan hasil p=0,000 (p< 0,05) yang
berarti bahwa terdapat hubungan secara statistic antara Pola Asuh
Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Cuci
Tangan pada anak Prasekolah di TK Aba Jetis Wetan, Gunung
Kidul.

Berdasarkan tabel dari Uji Somers’d diketahui nilai koefisien
korelasi antara Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian

Personal Hygiene Cuci Tangan pada anak Prasekolah adalah
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sebesar 0,962. Koefisien korelasi ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat antara Pola Asuh Orang Tua dengan
Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Cuci tangan pada Anak
Prasekolah di TK Aba Jetis Wetan Gunung Kidul.

Arah hubungan pada Uji Somers’d menunjukan arah
hubungan + (positif), yang berarti bahwa semakin Pola Asuh Orang
Tua Demokratis maka Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Cuci
Tangan pada Anak prasekolah semakin mandiri. Begitu pula
sebaliknya, Jika Pola Asuh Orang Tua otoriter maka tingkat
Kemandirian Personal Hygiene Cuci Tangan pada Anak Prasekolah
di TK Aba Jetis Wetan Gunung Kidul semakin kurang mandiri.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Anggraini dan
Sari (2020), tentang Hubungan pola asuh orang tua terhadap tingkat
kemandirian personal hygiene cuci tangan pada anak prasekolah di
TK Negeri Pembina Blora yang menggunakan Uji Spermen Rho
yang menunjukan nilai p= 0,000 dan a= 0,05 maka nilai p < a
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian
personal hygiene cuci tangan pada anak prasekolah di TK Negeri
Pembina Blora.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Sutaya (2022) tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Dengan Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Dalam Cuci
Tangan Pada anak Prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Mojoroto, Kediri. Berdasarkan hasil Uji Statistik dengan
menggunakan uji korelasi spearmen Rho diperoleh nilai p= 0,000 <
0,05 (p<a) sehingga H, ditolak dan H,; diterima, artinya ada
hubungan antara pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian
personal hygiene dalam cuci tangan pada anak prasekolah di TK

Aisyiyah Bustanul Athfal Mojoroto, Kediri.
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Untuk itu kemandirian sangat diperlukan dalam menentukan
arah pilihan seseorang. Memupuk kemandirian sejak usia dini
sangat diperlukan karena kemandirian merupakan karakter utama
dalam kehidupan mulai sejak dini, membentuk anak usia dini
memerlukan  proses yang bertahap dan sesuai dengan
perkembanganya (Rizkyani et.al, 2019). Menurut Anggraini dan
Sari (2020), anak-anak yang berkembang dengan kemandirian dan
bertanggung jawab akan memiliki sikap yang positif. Pada masa
depan anak akan lebih berprestasi dan memiliki kepercayaan diri.
Karakter mandiri yang dimiliki oleh anak merupakan sesuatu hal
yang penting, karena dengan hal tersebut anak-anak bisa melakukan
sesuatu sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Pembentukan karakter
seorang anak sangat dibutuhkan dukungan orang tua. Apabila
dukungan orang tua kurang baik, maka anak akan mengalami
hambatan pada dirinya yang dapat mengganggu psikologis anak.

Dukungan kepada anak ini salah satunya tercermin melalui
pola asuh orang tua. Tahap kemandirian anak sangat berhubungan
dengan pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua yaitu bagaimana
orang tua memperlakukan anak, membimbing, medidik, dan melatih
anak untuk disiplin pada dirinya sendiri. Salah satu kemandirian
anak dapat dilihat melalui kegiatannya dalam sehari-hari yaitu
menanamkan kemandirian pada anak prasekolah melalui
kebersihan. Kemandirian anak prasekolah dapat dilakukan seperti
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan sendiri. Cuci tangan
sangat dibutuhkan karena pada usia prasekolah anak-anak mudah
mengalami  masalah gangguan pencernaan Seperti  diare.
Menanamkan kemandirian cuci tangan dapat diajarkan oleh orang
tua, dengan bersikap lemah lembut, selalu mengingatkan, dan
memberikan contoh secara langsung. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kemandirian cuci tangan pada anak prasekolah

adalah pola asuh orang tua. Orang tua merupakan tokoh panutan
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anak, maka diharapkan orang tua dapat ditiru, sehingga anak yang
sudah memasuki taman kanak-kanak sudah harus mampu cuci
tangan dengan mandiri melalui model yang ditiru dari orang
tuannya (Pratiwi & Mualimah, 2018).
. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kemandirian
Personal Hygiene Gosok Gigi pada Anak Prasekolah di TK Aba
Jetis Wetan, Gunung Kidul

Menurut Djamarah (2018), pola asuh orang tua merupakan
suatu cara yang digunakan orag tua untuk mencoba berbagai strategi
untuk mendorong anaknya mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut Pratiwi dan Mualimah (2019), pola asuh orang tua yang
berperan penting dalam mengasuh anak terutama dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan anak, karena penerapan pola asuh
orang tua yang tidak mendidik anaknya dengan baik akan
menimbulkan banyak masalah terutama permasalahan personal
hygiene gosok gigi. Oleh karena itu orang tua harus berperan
penting dalam mengasuh anak dalam membentuk kemandirian anak
dalam menggosok gigi sejak dini sangat dibutuhkan pola asuh dari
orang tua yang baik. Agar kemandirian yang sudah ditanamkan
pada anak dapat mencegah terjadinya penyakit gigi yang dapat

menyerang anak-anak.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji
Somers’d dijelaskan bahwa sebagian besar responden yang
mempunyai Pola asuh Otoriter memiliki anak dengan Kemandirian
Personal Hygiene Gosok Gigi kurang mandiri yaitu sebanyak 17
orang (32,7%).

Pada Uji Somers 'd didapatkan hasil p= 0,000 (p < 0,05), yang
berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Pola Asuh
Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Gosok
Gigi pada Anak Prasekolah di TK Aba Jetis Wetan, Gunung Kidul.
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Berdaskan tabel Uji Somers’d diketahui nilai koefisien
korelasi antara Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat kemandirian
Personal Hygiene Gosok Gigi pada Anak Prasekolah di TK Aba
Jetis Wetan, Gunung Kidul adalah sebesar 0,425. Koefisien korelasi
ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara
Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Personal
Hygiene Gosok Gigi pada Anak Prasekolah di TK Aba Jetis Wetan
Gunung Kidul.

Arah hubungan pada Uji Somer’d menunjukan arah hubungan
+ (positif), yang berarti bahwa semakin Pola Asuh Orang Tua
demokratis maka Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Gosok
Gigi pada Anak Prasekolah di TK Aba Jetis Wetan Gunung Kidul
semakin mandiri. Dan begitu pun sebaliknya, semakin Pola asuh
Orang Tua otoriter maka Tingkat Kemandirian Personal Hygiene
Gosok Gigi pada Anak Prasekolah di TK Aba Jetis Wetan Gunung
Kidul semakin Kurang mandiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Pratiwi dan Mualimah (2018) tentang Hubungan Pola
Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kemandirian Personal Hygiene
Dalam Gosok Gigi Pada anak Prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Mojoroto, Kediri. Berdasarkan uji statistic diperoleh nilai p=
0,000< 0,05 (p<a) sehingga H, ditolak dan H, diterima, artinya ada
hubungan antara pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian
personal hygiene dalam gosok gigi pada anak prasekolah di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Mojoroto, Kediri.

Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian yang
dilakukan Clara dan Nita (2021) tentang Hubungan Pola Asuh
Orang Tua Dengan Tingkat Kemandirian Gosok Gigi Pada Anak
Prasekolah di TK Methodist PekanBaru. Bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan tingkat
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kemandirian gosok gigi pada anakprasekolah di Taman kanak-
kanak Methodist Pekanbaru dengan nilai p value (0,015).

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang
sudah dilakukan oleh penelitian Anggraini dan Sari (2020) tentang
Hubungan pola asuh orang tua terhadap tingkat kemandirian
personal hygiene gosok gigi pada anak prasekolah di TK Negeri
Pembina Blora yang menunjukan nilai p= 0,000 dan a= 0,05 maka
nilai p < a sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan tingkat
kemandirian personal hygiene gosok gigi pada anak prasekolah di
TK Negeri Pembina Blora.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh teori Meuler dalam Sujata
(2010), hasil penelitian ditemukan bahwa anak-anak yang diasuh
oleh orang tua dengan otoriter banyak menunjukan ciri-ciri adanya
sikap menunggu dan menyerahkan segala sesuatunya pada
pengasuh atau orang tuannya. Setiap orang tua memiliki spesifikasi
dalam mendidik anaknya, ada orang tua yang mendidik anaknya
dengan otoriter, ada yang demokratis, dan juga ada yang permisif.
Dari ketiga pola asuh tersebut tentunya akan berdampak pada
kepribadian serta kemandirian anak. Orang tua yang bersikap
otoriter menyebabkan ketidak taatan anak semakin brkurang,
bersikap menunggu, dan penakut. Dimana pola asuh otoriter sangat
berpegaruh terhadap tingkat kemandirian anak. Pola asuh otoriter
memberikan sumbangan sebesar 83,3% terhadap tingkat
kemandirian anak usia prasekolah. Orang tua memiliki peran
sebagai pengasuh, pemelihara, pembimbing dan juga sebagai
pendidik bagi anak. Orang tua harus tepat dalam memilih dan
menerapkan pola asuh terhadap anaknya.banyak orang tua yang
tidak sadar bahwa cara pengasuhan yang mereka berikan membuat
anak merasa tidak disayang atau bahwa anak merasa sangat

dikekang. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan orang tua
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dalam memilih dan menerapkan pola pengasuhan yang baik dan benar
(Yusfar & Krisdayanti, 2020).

B. Keterbatasan

Kelemahan

Kelemahan dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya menilai
kemandirian anak dengan pengisian kuesioner pola asuh orang tua,
kuesioner kemandirian personal hygiene cuci tangan, dan kuesioner
personal hygiene gosok gigi oleh orang tua saja. Peneliti tidak
mengobservasi secara langsung bagaimana kemandirian personal
hygiene cuci tangan dan gosok gigi yang sebenarnya yang telah dicapai
oleh anak. Selain itu peneliti juga tidak melengkapi data demografi
seperti menanyakan ke orang tua tentang frekuensi anak dalam
mengosok gigi dalam satu hari dan waktu yang tepat untuk mencuci
tangan. Peneliti juga tidak menanyakan kepada orang tua apakah
anaknya dalam waktu 3 bulan terahir mengalami diare dan terdapat
karies gigi.
Kesulitan

Kesulitan dalam penelitian ini adalah ketika pengambilan data
ada 3 orang tua atau responden yang tidak datang. Sehingga untuk
memenuhi jumlah responden peneliti melakukan pengambilan data
secara door to door untuk mendapatkan jumlah responden yang sesuai

dengan sampel.



